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ABSTRACK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah 

dalam mewujudkan keberhasilan program Sekolah Sehat dan Ramah Anak di SD Negeri 013 Kecamatan Penajam, 

Kabupaten Penajam Paser Utara. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Informan dalam 

penelitian ini melibatkan kepala sekolah, guru, orang tua siswa, serta siswa sebagai subjek utama yang terkait 

langsung dengan pelaksanaan program. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran kunci dalam 

keberhasilan program Sekolah Sehat dan Ramah Anak. Gaya kepemimpinan yang demokratis, inovatif, dan 

kooperatif menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi aktif seluruh warga sekolah, termasuk guru, 

siswa, dan orang tua. Kepala sekolah aktif dalam memberikan motivasi, menyusun kebijakan, serta memastikan 

ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung program, seperti kantin sehat, UKS, taman sekolah, dan 

kampanye anti-bullying. 

Dengan adanya sinergi antara kepemimpinan yang visioner dan budaya sekolah yang positif, program 

Sekolah Sehat dan Ramah Anak di SD Negeri 013 dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat signifikan bagi 

siswa dalam hal kesehatan, kesejahteraan, serta pembentukan karakter. Penelitian ini menyarankan pentingnya 

keberlanjutan program melalui evaluasi berkala, peningkatan fasilitas pendukung, dan kolaborasi berkelanjutan 

antara sekolah, orang tua, dan pihak terkait lainnya. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Budaya Sekolah, Sekolah Sehat, Sekolah Ramah Anak. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of school leadership and school culture in achieving the success of the 

Healthy and Child-Friendly School program at SD Negeri 013 Penajam District, Penajam Paser Utara Regency. 

A qualitative descriptive research approach was employed, with data collected through in-depth interviews, 

observations, and document analysis. The informants included the principal, teachers, parents, and students 

directly involved in the program's implementation. 

The research findings indicate that school leadership plays a key role in the success of the Healthy and 

Child-Friendly School program. A democratic, innovative, and cooperative leadership style fosters an environment 

that supports active participation from all school stakeholders, including teachers, students, and parents. The 

principal actively provides motivation, formulates policies, and ensures the availability of supporting facilities 

such as a healthy canteen, health clinic (UKS), school gardens, and anti-bullying campaigns. 

Through the synergy between visionary leadership and a positive school culture, the Healthy and Child-

Friendly School program at SD Negeri 013 has been effectively implemented, providing significant benefits for 

students in terms of health, well-being, and character building. This study recommends the sustainability of the 

program through regular evaluations, improved supporting facilities, and ongoing collaboration between schools, 

parents, and relevant stakeholders. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah salah satu elemen kunci dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Melalui pendidikan, kemampuan manusia dapat dikembangkan sehingga dapat memperbaiki 

mental, fisik, emosional, sosial, dan perilaku secara optimal. Hal ini memberikan manusia 

kemampuan baru, perilaku yang lebih baik, dan pengetahuan yang diperlukan untuk berbagai 

tujuan. Namun, kesejahteraan ini hanya dapat tercapai dengan adanya pendidikan dasar yang 

berkualitas. 

 Istilah Sekolah “Ramah Anak” jika sekolah menyediakan lingkungan bersih, aman, 

sehat, dan protektif bagi peserta didik. Pengembangan sekolah ramah anak mendorong lembaga 

pendidikan dan standar yang lebih tinggi. Selaras dengan Saleem et al. (2020) adanya sekolah 

ramah anak bertujuan untuk memberikan pendidikan kepada seluruh peserta didik dan 

memaksimalkan minat terhadap sekolah dan pendidikan dan membentuk sistem pendidikan 

yang lebih berkualitas. 

Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa model ekosistem pendidikan inklusif di 

Denmark telah disesuaikan untuk merefleksikan konteks kebijakan yang diperlukan untuk 

memungkinkan para pemimpin sekolah memenuhi tanggung jawab kompleks yang terkait 

dengan pengembangan sekolah inklusif (E. Óskarsdóttir, 2020). Prof. James Banks, seorang 

ahli pendidikan, menekankan pentingnya inklusivitas dalam menciptakan sekolah ramah anak. 

Menurutnya, sekolah harus menghargai keragaman dan memastikan bahwa semua anak merasa 

diterima dan dihargai. Ini termasuk menyediakan fasilitas dan program yang sesuai untuk anak-

anak dengan kebutuhan khusus. 

 Pemimpin yang baik harus menjadi Role Model bagi para pegawainya dalam suatu 

organisasi. Pemimpin yang mampu membawa perubahan serta kemajuan bagi sekolah, 

menggunakan strategi dan gaya komunikasi kepemimpinan yang bijak dan memahami situasi 

organisasi (Rukaiyah,dkk, 2024).  

        Tercapainya program sekolah ramah anak ini, pasti harus diimbangi dengan system 

sekolah, serta sikap yang perlu diambil oleh kepala sekolah dan tenaga pendidik. Selain itu, 

perlu adanya dukungan dari pihak lain seperti keluarga dan masyarakat terdekat anak, dimana 

lingkungan yang mendukung akan menciptakan rasa yang aman dan nyaman bagi anak dalam 

proses mencari sosok jati diri dalam dirinya (Ningrum, dkk.,2022) 

Anita Stewart (2020), seorang pakar dalam bidang kesehatan anak, menyatakan bahwa 

sekolah yang sehat tidak hanya berfokus pada aspek fisik seperti kebersihan dan gizi, tetapi 

juga pada kesejahteraan mental dan emosional siswa. Menurutnya, sekolah harus menyediakan 

lingkungan yang mendukung bagi anak-anak untuk belajar dan berkembang secara optimal. 

Linda Darling-Hammond, (2019) peneliti pendidikan terkemuka, menekankan bahwa kepala 

sekolah dan guru harus menerima pelatihan yang memadai dalam mendukung kesehatan mental 

siswa.  

Stres dan tekanan akademik dapat berdampak negatif pada kesejahteraan siswa, 

sehingga penting bagi sekolah untuk memiliki program dukungan mental yang kuat. Penulis 

buku "Last Child in the Woods," Richard Louv (2019) mengadvokasi pentingnya koneksi 

dengan alam dalam menciptakan lingkungan sekolah yang sehat. Ia berpendapat bahwa anak-

anak yang memiliki akses ke ruang terbuka hijau dan  

SD Negeri 013 kecamatan Penajam merupakan salah satu sekolah yang 

mengimplementasikan program sekolah sehat dan ramah anak. Visi yang diemban  adalah 

“Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia, cendekia, ramah anak dan berwawasan 

wiyata mandala”.  

 Kuantitas dan kualitas  guru di SD Negeri 013 Kecamatan Penajam menunjukkan 

kondisi cukup baik, dengan demikian diharapkan dapat mendukung  kesuksesan program 
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sekolah sehat dan ramah anak.  Kepala sekolah dan guru memegang peran penting dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan holistik anak-anak didiknya. 

Tentunya dalam menjalankan tugas dan fungsi selaku kepala sekolah, banyak faktor yang 

menunjang dan juga menghambat pencapaian sekolah dalam menjalankan program sekolah 

sehat dan ramah anak. Penelitian ini penting dilakukan dalam rangka mengkaji sejauh mana 

Peran Kepemimpinan Dan Budaya Sekolah Di SD Negeri 013 Kecamatan Penajam kabupaten 

Penajam Paser Utara, termasuk berbagai tantangan  yang dihadapi dalam rangka mensukseskan 

program sekolah sehat dan ramah anak. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
 

Kepemimpinan  

           Pemimpin adalah seseorang yang mampu mempengaruhi orang lain dalam 

melaksanakan tugasnya untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Hasibuan (Fajrin & Susilo, 

2018, 118) “pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang kepemimpinannya 

untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam 

mencapai suatu tujuan”. Seorang pemimpin harus memiliki jiwa kepemimpinan dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pemimpin. Hal tersebut dikarenakan jiwa kepemimpinan 

merupakan tonggak utama sebuah organisasi (Fajrin & Susilo, 2018, 119) 

Northouse (2016) mendefenisikan kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 

kelompok individu untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks kepala sekolah, ini berarti 

kepala sekolah harus dapat memotivasi dan mempengaruhi guru, staf, dan siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Northouse mengidentifikasi berbagai gaya kepemimpinan yang 

relevan, termasuk kepemimpinan transformasional, transaksional, dan situasional. Hallinger 

dan Heck (1998), berpendapat bahwa kepemimpinan instruksional merupakan kunci dalam 

meningkatkan efektivitas sekolah.  

Para ahli tersebut  mengidentifikasi empat dimensi utama dari kepemimpinan 

transformasional: membangun visi dan tujuan sekolah, mengembangkan budaya sekolah, 

meningkatkan pembelajaran, dan pengelolaan program pengajaran. Bass dan Avolio (1994), 

membedakan antara kepemimpinan transformasional yang fokus pada perubahan dan motivasi 

intrinsik, dengan kepemimpinan transaksional yang lebih menekankan pada hubungan 

pertukaran dan penghargaan ekstrinsik. Mereka menemukan bahwa kepala sekolah 

transformasional cenderung memiliki dampak yang lebih besar pada kinerja sekolah 

dibandingkan dengan kepala sekolah yang lebih transaksional.  

Sergiovanni (2001), mengusulkan konsep kepemimpinan moral, di mana kepala sekolah 

harus menjadi contoh moral dan etika bagi komunitas sekolah. Kepala sekolah harus 

berkomitmen pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang kuat untuk membangun budaya sekolah 

yang positif. Kepala sekolah harus berperan sebagai pelayan bagi komunitas sekolah, 

mendukung kebutuhan siswa dan staf secara konsisten. 

 

Budaya Organisasi 

 

Budaya yang ada di tingkat sekolah merupakan budaya organisasi. Budaya sekolah pada 

dasarnya sama dengan budaya organisasi. Secara umum sebenarnya budaya sekolah atau 

budaya organisasi tidak berbeda dengan budaya masyarakat yang sudah dikenal selama ini. 

Perbedaan pokok terletak di ruang lingkupnya sehingga keistimewaan dari budaya sekolah 

berakar dari lingkupnya, dalam hal ini lebih sempit dan lebih spesifik. Budaya sekolah adalah 

pola nilai-nilai, prinsip-prinsip, tradisi-tradisi, dan kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam 

perjalanan panjang sekolah, dikembangkan sekolah dalam jangka waktu yang lama dan menjadi 
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pegangan serta diyakini oleh seluruh warga sekolah sehingga mendorong muncul sikap dan 

perilaku warga sekolah (Zamroni, 2011).  
Budaya sekolah merupakan penjabaran dari nilai yang diterapkan di sekolah, norma 

yang ada dan diberlakukan di sekolah, serta harapan dan kebiasaan yang menggambarkan 

interaksi timbal balik antara satu anggota dengan lainnya (Susanto, 2016). Budaya sekolah 

berupa sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-

simbol yang dipraktekkan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa, dan 

masyarakat sekitar sekolah (Deal and Peterson, 2019).  

Stolp dan Smith (1995) mendefinisikan budaya sekolah sebagai: “school culture can be 

difined as the historically transmit-ted pattern of meaning that include the norms, values, 

beliefs, ceremonies, ritual, traditions and myths understood, maybe in varying degrees, by 

members of school community. This system of meaning often shapes what people think, and how 

they act.” Jadi menurut Stolp dan Smith budaya sekolah dapat diartikan sebagai sejarah tentang 

pola penyampaian sebuah arti yang termasuk di dalamnya adalah norma, nilai, kepercayaan, 

upacara, ritual, tradisi dan mitos, mungkin itu yang membedakan tingkatan dari anggota dalam 

komunikasi sekolah.  

Sistem ini yang sering membentuk apa yang orang pikirkan dan bagaimana mereka 

bertindak (Susanto,2016:193). Lebih lanjut menurut Deal dan Peterson budaya sekolah 

didefinisikan sebagai sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian, 

dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa 

dan masyarakat sekitar sekolah.  

Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di 

masyarakat luas. Short dan Greer (2000) mendefinisikan budaya sekolah sebagai tradisi, 

keyakinan, dan norma-norma di dalam sekolah yang dapat dibentuk, diperkuat dan dipelihara 

melalui pimpinan dan para guru di sekolah (Sudrajat,2014).  Robbins mendefinisikan budaya 

organisasi sebagai berikut, “Refers to a system of shared meaning held by members that 

distinguishes the organization from other organizations”.  

Budaya organisasi adalah nilainilai yang dianut bersama oleh anggota organisasi. 

Budaya organisasi berfungsi sebagai perbanding dalam suatu organisasi terhadap organisasi 

lainnya, menciptakan identitas diri untuk semua anggota organisasi, memfasilitasi komitmen 

yang dijalankan secara berkelanjutan dari semua anggotanya (Syahril,2021:68). 

 

Sekolah Sehat dan Ramah Anak 

 

Sekolah Sehat  

Sekolah adalah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 

melaksanakan program bimbingan, mengajar, dan latihan dalam rangka membantu siswa agar 

mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, 

emosional, maupun sosial (Yusuf,2001). Menurut Soedjiarto (2000) sekolah adalah sebagai 

pusat pembelajaran yang bermakna dan sebagai proses sosialisasi dan pembudayaan 

kemampuan, nilai sikap, watak, dan perilaku hanya dapat terjadi dengan kondisi infrastruktur, 

tenaga kependidikan, sistem kurikulum, dan lingkungan yang sesuai. 
 

Sekolah Ramah Anak 

Sekolah Ramah Anak (SRA) menurut Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 adalah sekolah yang sehat, bersih 

memiliki lingkungan yang menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari kekerasan, 

diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta memiliki sumber daya pendidik yang terlatih. 

SRA ini dikembangkan oleh UNICEF sebagai bentuk dalam mewujudkan pendidikan yang 
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berkualitas dengan mempertimbangkan 3 hak dasar anak yaitu provisi, proteksi dan partisipasi 

(Ratna dan Torro,2019).  

Kebijakan sekolah ramah anak (SRA) di Indonesia dikeluarkan oleh Menteri Negara 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia (RI) No. 8 Tahun 

201427 .  
 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deksriptif yang memungkinkan 

peneliti untuk menggambarkan realitas sosial melalui pengamatan dan wawancara di lokasi 

penelitian. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami peran kepemimpinan kepala 

sekolah di SDN 013 Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, 

konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan 

multimetode, bersifat alami dan holistik; mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa 

cara, serta disajikan secara narrative. 
 

 

PEMBAHASAN  

 
Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah Dalam Menciptakan 

Lingkungan Sekolah Yang Sehat Dan Ramah Anak Di SDN 013 Penajam 

 

      Kepemimpinan kepala sekolah yang demokratif, kharismatik, dan inovatif memainkan 

peran penting dalam implementasi program-program sekolah sehat dan ramah anak. Kepala 

sekolah digambarkan sebagai motivator dan inspirator yang memfasilitasi lingkungan belajar 

positif. Hal ini sejalan dengan pandangan Fullan (2001), yang menyatakan bahwa pemimpin 

pendidikan harus menjadi agen perubahan dengan mengintegrasikan nilai-nilai kolektif 

komunitas sekolah untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut penelitian Leithwood et al. (2008), kepemimpinan kepala sekolah yang kuat 

dan inklusif dapat meningkatkan motivasi guru, kolaborasi dengan orang tua, serta hasil 

pembelajaran siswa. SDN 013 Penajam menunjukkan bagaimana interaksi langsung kepala 

sekolah dengan siswa dan orang tua melalui diskusi, motivasi, serta pemberian penghargaan 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif. 

Sekolah telah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan ramah anak, 

sesuai dengan teori dan praktik terbaik dalam dunia pendidikan. Implementasi program yang 

berkelanjutan serta peningkatan fasilitas dapat lebih mengoptimalkan kesejahteraan siswa dan 

mendukung pencapaian mereka di masa depan. 

Program-program seperti pemeriksaan kesehatan berkala, pelatihan dokter kecil, 

kampanye anti-perundungan, dan pengelolaan lingkungan menunjukkan keterlibatan aktif 

berbagai pihak. Sebagaimana diungkap oleh  Guru/Wakasek  Narti, S.Pd., dan Rina Hutami 

Putri, S.Pd., melaporkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme tinggi terhadap program ini. 

Sejalan dengan itu, Michaud et al. (2009) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa program 

kesehatan sekolah yang melibatkan komunitas (guru, orang tua, dan pihak eksternal) memiliki 

dampak positif yang lebih besar pada perilaku kesehatan siswa. Kerja sama dengan Puskesmas 

dan BPOM di SDN 013 Penajam adalah contoh implementasi prinsip ini. 

Hasil penelitian oleh Putri et al. (2020) menunjukkan bahwa partisipasi aktif orang tua 

dalam program sekolah berdampak signifikan terhadap keberhasilan program sekolah sehat. 
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Keterlibatan orang tua sangat tinggi di SDN 013 Penajam, baik melalui paguyuban kelas 

maupun kegiatan sekolah lainnya. Informan merasa dilibatkan dalam berbagai program dan 

mendapatkan dukungan penuh dari sekolah untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan anak-

anak di rumah. 

Epstein (2001) menegaskan bahwa kemitraan antara sekolah dan keluarga merupakan 

faktor penting dalam mendukung perkembangan akademik dan sosial siswa.   Partisipasi aktif 

orang tua dalam program sekolah sehat dan ramah anak menjadi kekuatan utama SDN 013 

Penajam. Dari kegiatan kelas inspirasi, parenting, hingga bakti sosial, para orang tua merasa 

dihargai dan diikutsertakan dalam proses pendidikan. Partisipasi ini menunjukkan penerapan 

pendekatan family-school partnership, di mana hubungan antara rumah dan sekolah dianggap 

esensial dalam mendukung keberhasilan siswa. 

Epstein (1995) memperkenalkan model School, Family, and Community Partnership, 

yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah secara langsung 

berdampak positif pada motivasi, prestasi, dan kesejahteraan siswa. Penelitian lebih lanjut oleh 

Fan dan Chen (2001) juga menunjukkan bahwa siswa yang didukung orang tua mereka di 

rumah memiliki hasil pembelajaran yang lebih baik. 

Proses evaluasi program di SDN 013 Penajam dilakukan secara rutin dengan melibatkan 

berbagai pihak, termasuk orang tua. Hal ini menunjukkan adanya transparansi dan komitmen 

dalam perbaikan berkelanjutan. Namun, tantangan terbesar yang dihadapi adalah konsistensi 

dalam membangun kebiasaan positif dan pengelolaan waktu antara kegiatan program dan 

kebutuhan akademik. 

Menurut Kotter (1996), salah satu tantangan utama dalam implementasi perubahan 

organisasi, termasuk di sekolah, adalah mempertahankan momentum dan konsistensi. Hal ini 

memerlukan perencanaan yang matang serta pelibatan semua pemangku kepentingan. 

Budaya sekolah yang dibangun melalui pembiasaan positif seperti program 6S (senyum, 

salam, sapa, sopan, santun, serta sehat) menunjukkan adanya upaya internalisasi nilai-nilai 

Pancasila di sekolah ini. Selain itu, kegiatan seperti kampanye anti-bullying, program bank 

sampah, dan pengelolaan lingkungan ramah anak menggambarkan penerapan pendidikan 

karakter berbasis keseharian siswa. 

Menurut Sergiovanni (1994), budaya sekolah yang positif merupakan elemen kunci 

dalam membangun komunitas sekolah yang sehat dan efektif. Lingkungan yang mendorong 

siswa untuk merasa nyaman dan diterima akan meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. 

Penelitian Lickona (1991) tentang Character Education menegaskan bahwa pendidikan 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai moral dapat membentuk siswa yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki sikap bertanggung jawab, peduli, dan jujur. 

Budaya sekolah di SDN 013 Penajam dianggap mendukung pembentukan karakter 

siswa melalui pembiasaan nilai-nilai Pancasila, gotong royong, tanggung jawab, dan peduli 

lingkungan. Budaya positif ini diterapkan secara konsisten melalui program seperti Jumat 

Sehat, Bank Sampah, dan kantin sehat. Schein (2010) menyatakan bahwa budaya organisasi 

yang kuat berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung 

tujuan pendidikan. 

Budaya positif di SDN 013, seperti penerapan 6S (senyum, sapa, salam, santun, salim, 

sopan), pembiasaan cuci tangan, dan gotong royong, menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesehatan fisik dan mental siswa. Program seperti "Lihat Sampah Ambil (LISA)" dan 

kampanye anti-bullying menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan, disiplin, dan toleransi pada 

siswa. 
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Studi oleh Berkowitz & Bier (2004) menyatakan bahwa nilai-nilai karakter seperti 

disiplin, tanggung jawab, dan gotong royong sangat efektif ditanamkan melalui kebiasaan 

sehari-hari di lingkungan sekolah. Budaya di SDN 013 ini mencerminkan praktik pendidikan 

karakter yang mendukung kesehatan dan kesejahteraan siswa. Studi oleh Rahayu et al. (2021) 

mengungkap bahwa budaya sekolah yang menanamkan nilai karakter positif dapat 

meningkatkan kesejahteraan siswa dan menciptakan lingkungan yang sehat. 

Kegiatan seperti gelar karya P5, bakti sosial, dan pengelolaan bank sampah 

menunjukkan sinergi antara guru, siswa, dan orang tua. Program-program ini tidak hanya 

meningkatkan kesehatan fisik siswa, tetapi juga mendukung pembelajaran karakter dan 

keterampilan hidup. 

Budaya sekolah merupakan faktor krusial dalam mendukung pelaksanaan program 

sekolah sehat dan ramah anak. Dengan budaya yang inklusif, kolaboratif, dan menghormati hak 

anak, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan fisik dan 

psikososial siswa. Dukungan dari kepala sekolah, guru, dan seluruh komunitas pendidikan 

menjadi elemen penting untuk memastikan keberhasilan program ini. Menurut analisis peneliti 

bahwa terdapat beberapa aspek Budaya Sekolah dalam Program Sekolah Sehat dan Ramah 

Anak, antara lain  

a. Partisipasi Aktif 

Partisipasi akktif dari semua pihak, internal mupun eksternal sekolah menjadi point penting 

dalam mendukung budaya sekolah sehat dan ramah anak. Partisipasi aktif menciptakan rasa 

kepemilikan terhadap program, sehingga seluruh komunitas merasa bertanggung jawab untuk 

mendukung keberhasilannya. Adanya penguatan nilai-nilai kolaborasi, dimana  partisipasi aktif 

ini akan memperkuat  nilai-nilai kerja sama, tanggung jawab, dan saling mendukung yang 

menjadi bagian dari budaya sekolah. Partisipasi aktif membantu memastikan bahwa 

program sekolah sehat dan ramah anak dapat terus berjalan bahkan setelah tahap awal 

implementasi selesai. Adanya pola Kepemimpinan yang Inklusif. Kepala sekolah 

memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang menghormati hak anak dan 

mempromosikan kesehatan. 

b. Aspek Kebiasaan Positif 

Membiasakan perilaku sehat seperti mencuci tangan, menjaga kebersihan, dan 

menghormati hak-hak sesama siswa. Kebiasaan positif merupakan elemen penting dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung keberhasilan program sekolah sehat dan 

ramah anak. Dengan menanamkan kebiasaan ini, sekolah tidak hanya mendukung 

pertumbuhan siswa tetapi juga membentuk budaya yang mendukung keberlanjutan program 

di masa depan. Rahman & Zaini (2020) melakukan  Studi tentang program "Green School" 

menunjukkan bahwa kebiasaan positif seperti merawat tanaman dan memilah sampah 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap lingkungan dan membangun tanggung jawab. 

c. Sikap Anti-Kekerasan 

Program ramah anak menuntut adanya budaya anti-bullying dan sikap toleransi di antara 

siswa. Sikap anti-kekerasan adalah elemen penting dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang sehat, aman, dan ramah anak. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam 

budaya sekolah, semua elemen pendidikan dapat bekerja sama untuk menciptakan masa 

depan yang lebih baik bagi siswa. Dengan menanamkan sikap anti-kekerasan, sekolah 

menjadi tempat yang aman bagi siswa untuk belajar dan berkembang. Siswa merasa 

dihargai dan didukung, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kenyamanan 

mereka di sekolah. Sikap anti-kekerasan mendorong penyelesaian masalah secara damai, 

mengurangi potensi konflik antar siswa.  Diharapkan budaya sekolah yang menanamkan 
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sikap anti kekerasan akan membentuk karakter yang baik, dimana siswa belajar nilai-nilai 

toleransi, empati, dan menghargai perbedaan. 

       Bandura (1986) dalam Social Learning Theory menekankan bahwa perilaku anti-kekerasan 

dapat dipelajari melalui pengamatan dan peniruan, terutama dari figur otoritas seperti guru dan 

orang tua. Widodo et al. (2021), dalam Studinya  menemukan bahwa implementasi program 

anti-kekerasan di sekolah dasar secara signifikan mengurangi insiden bullying dan 

meningkatkan rasa aman siswaBronfenbrenner (1994) menjelaskan bahwa lingkungan ekologi 

pendidikan yang melibatkan kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan komunitas sangat efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar dan kesejahteraan siswa. Penelitian oleh Widiastuti et al. 

(2019) menunjukkan bahwa kegiatan berbasis lingkungan sekolah yang kolaboratif, seperti 

bank sampah dan kebun sekolah, meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya 

kesehatan dan lingkungan. 

 

Tantangan / Hambatan dalam Penerapan Program Sekolah Sehat Dan Ramah Anak Di 

SDN 013 Penajam 

 

Bahwa program sekolah sehat dan ramah anak di SDN 013 Penajam telah berjalan 

dengan baik, didukung oleh kepala sekolah yang inovatif, budaya positif, dan partisipasi aktif 

orang tua. Namun, beberapa tantangan seperti konsistensi dalam pembiasaan positif dan 

manajemen waktu masih perlu diatasi untuk keberlanjutan program. Pendekatan kolaboratif 

dan evaluasi berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan program ini. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan, terdapat beberapa hambatan dan 

tantangan yang dihadapi oleh SDN 013 Penajam dalam melaksanakan program sekolah sehat 

dan ramah anak.  

 

a. Perubahan Mindset dan Konsistensi dalam Pembiasaan Positif 

Salah satu tantangan utama adalah mengubah pola pikir dan kebiasaan lama warga 

sekolah, termasuk siswa, guru, dan orang tua, agar selaras dengan budaya sekolah yang 

sehat dan ramah anak. Seperti yang diungkapkan oleh Khotimah, Ketua Paguyuban Kelas 

6, tantangan ini muncul dalam membangun konsistensi pembiasaan positif, seperti 

menerapkan perilaku sehat di rumah dan sekolah. Fullan (2001) menyebutkan bahwa 

perubahan perilaku dalam institusi pendidikan memerlukan waktu dan pendekatan strategis 

untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan. 

 

b. Keterbatasan Sarana dan Prasarana 

Meski sudah ada banyak fasilitas pendukung seperti UKS, kantin sehat, dan bank 

sampah, masih ada permintaan dari siswa dan orang tua untuk melengkapi fasilitas, seperti 

obat-obatan di UKS yang lebih lengkap. Hal ini disampaikan oleh Naladhipa Nata Kara dan 

Khotimah, yang berharap fasilitas sekolah dapat terus ditingkatkan untuk mendukung 

kesehatan siswa. Secara teoritis  Langford et al. (2015), menguraikan bahwa ketersediaan 

sarana prasarana yang memadai merupakan salah satu pilar keberhasilan sekolah sehat. 

 

c. Manajemen Waktu 

Tantangan lain yang diidentifikasi adalah kesulitan mengatur waktu antara berbagai 

program sekolah dan aktivitas warga sekolah, termasuk guru dan orang tua. Rosmala Dewi, 

Ketua Paguyuban Kelas 3, menyebutkan bahwa pengaturan waktu menjadi kendala, 

terutama saat melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah. Sejalan dengan itu Epstein 
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(1995) mengemukakan bahwa kolaborasi yang efektif antara sekolah dan keluarga 

memerlukan koordinasi yang baik dan fleksibilitas waktu. 

 

d. Partisipasi dan Kesadaran Orang Tua 

Tidak semua orang tua memiliki tingkat kesadaran yang sama dalam mendukung 

program sekolah sehat dan ramah anak. Meski banyak orang tua yang aktif, seperti Rosmala 

Dewi dan Khotimah, konsistensi partisipasi masih menjadi tantangan. Hal ini dikemukakan 

juga oleh  Fan dan Chen (2001) bahwa partisipasi orang tua sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas program sekolah, tetapi membutuhkan strategi untuk menjangkau 

semua kelompok. 

 

e. Isu Sosial Seperti Bullying 

Meskipun program anti-bullying telah berjalan, menghapuskan sepenuhnya perilaku 

ini masih menjadi tantangan. Naladhipa Nata Kara menyebutkan bahwa Satgas Junior 

berperan aktif dalam kampanye anti-bullying, tetapi perilaku tersebut tetap memerlukan 

pengawasan. Sebagaimana pandangan  Sergiovanni (1994) menekankan pentingnya 

membangun budaya sekolah yang berbasis komunitas untuk mengurangi perilaku negatif 

seperti bullying. 

 

f. Kompleksitas Evaluasi Program 

 Evaluasi program sekolah sehat dan ramah anak memerlukan pendekatan yang 

menyeluruh, namun seringkali terbatas pada pertemuan rutin tanpa instrumen evaluasi yang 

lebih mendalam.  Khotimah menyebutkan bahwa evaluasi dilakukan melalui diskusi dan 

pertemuan rutin.  Leithwood, Harris, dan Hopkins (2008) menggarisbawahi bahwa evaluasi 

yang komprehensif memerlukan indikator keberhasilan yang jelas untuk memastikan 

perbaikan berkelanjutan. 

 

g. Keterbatasan Pelatihan untuk Guru dan Orang Tua 

 Kebutuhan akan pelatihan tambahan untuk guru, tenaga kependidikan, dan orang 

tua masih menjadi perhatian.  Khotimah mengharapkan adanya pelatihan lanjutan terkait 

parenting dan sekolah ramah anak untuk meningkatkan pemahaman warga sekolah. Kotter 

(1996) menyebutkan bahwa pelatihan dan edukasi adalah elemen kunci dalam memastikan 

keberlanjutan program perubahan. 

 

Upaya Mengatasi Tantangan 

 

Sekolah dapat mengatasi tantangan ini melalui langkah-langkah seperti: 

1. Meningkatkan Kolaborasi dengan Pihak Eksternal 

Melibatkan lebih banyak lembaga seperti dinas kesehatan dan Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perpindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana 

(DP3AP2KB). 

2. Penyediaan Fasilitas Tambahan 

Melengkapi sarana seperti obat-obatan di UKS dan alat untuk program ramah anak. 

3. Peningkatan Kapasitas Guru dan Orang Tua 

Menyelenggarakan pelatihan dan workshop secara berkala. 

4. Peningkatan Kesadaran Melalui Sosialisasi 

Mengadakan kampanye atau penyuluhan untuk menumbuhkan kesadaran tentang 

pentingnya partisipasi. 
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Dengan mengatasi hambatan ini, sekolah dapat terus berkembang sebagai lingkungan 

belajar yang sehat, ramah, dan inklusif. 

 

SIMPULAN  
 

Berdasarkan pernyataan dari  para informan, mulai dari kepala sekolah, guru, siswa, 

hingga orang tua siswa, menggambarkan sebuah sistem sekolah yang berfokus pada pendidikan 

holistik. SDN 013 Penajam tidak hanya menitikberatkan pada pencapaian akademik, tetapi juga 

pada pengembangan karakter, kesehatan, dan kesejahteraan siswa. Konsep ini sejalan dengan 

pendekatan pendidikan modern yang menempatkan siswa sebagai pusat (student-centered 

learning) dan menekankan kolaborasi antara semua pemangku kepentingan sekolah. 

Program sekolah sehat dan ramah anak di SDN 013 Penajam mencerminkan sinergi 

antara gaya kepemimpinan kepala sekolah, budaya positif, program inovatif, serta partisipasi 

aktif guru dan siswa, serta orang tua siswa. Dengan mempertahankan kolaborasi yang baik dan 

terus melakukan inovasi, sekolah ini dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam 

implementasi program serupa. 

Program sekolah sehat dan ramah anak di SDN 013 Penajam telah berjalan dengan baik, 

didukung oleh kepala sekolah yang inovatif, budaya positif, dan partisipasi aktif orang tua. 

Beberapa tantangan yang dihadapi diantaranya Perubahan Mindset dan Konsistensi dalam 

Pembiasaan Positif, Keterbatasan Sarana dan Prasarana, Manajemen Waktu, Partisipasi dan 

Dukungan Orang Tua, Isu Sosial Seperti Bullying, Kompleksitas Evaluasi Program, dan 

Keterbatasan Pelatihan untuk Guru dan Orang Tua. Dengan mengatasi hambatan ini, sekolah 

dapat terus berkembang sebagai lingkungan belajar yang sehat, ramah, dan inklusif. 
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